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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of spiritual leadership on employee

Approved June 03, 2025 performance with work ethic as a mediating variable at the Bram Itam Sub-district
Office, Tanjung Jabung Barat Regency. The research method used is quantitative
with a saturated sampling technique involving 37 respondents. Data was collected

Keywords: through questionnaires and analyzed using descriptive methods and Structural

Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The results of the
study indicate that spiritual leadership does not have a direct significant effect on
employee performance but has a positive and significant effect on work ethic.
Furthermore, work ethic has a positive and significant effect on employee
performance and significantly mediates the relationship between spiritual
leadership and employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan spiritual
terhadap kinerja pegawai dengan etos kerja sebagai variabel mediasi pada Kantor
Kecamatan Bram Itam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, melibatkan 37 responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan
metode deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual tidak
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai, namun
berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja. Selanjutnya, etos kerja
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta
memediasi secara signifikan hubungan antara kepemimpinan spiritual dan kinerja
pegawai.
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PENDAHULUAN

Organisasi merupakan wadah kolaboratif yang terdiri dari individu-individu
dengan struktur tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, sumber daya
manusia (SDM) memegang peran sentral sebagai pelaksana kebijakan sekaligus
penggerak operasional organisasi, baik di sektor publik maupun swasta (Rizka et al,,
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2022). Oleh karena itu, pengelolaan SDM menjadi aspek krusial demi memastikan
keberlangsungan organisasi dan pencapaian tujuan strategis (Rasyid et al., 2020).

Dalam konteks organisasi pemerintahan, keberhasilan pencapaian tujuan tidak
terlepas dari peran kepemimpinan. Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk
memengaruhi dan mengarahkan kinerja pegawai agar selaras dengan visi organisasi
(Rasyid et al., 2020). Salah satu pendekatan kepemimpinan yang semakin relevan dalam
menghadapi dinamika modern adalah kepemimpinan spiritual. Menurut Alfarajat &
Emeagwali (2021) kepemimpinan spiritual didefinisikan sebagai nilai-nilai, sikap, dan
perilaku yang harus diadopsi dalam memotivasi diri sendiri dan orang lain secara
intrinsik dan orang lain, sehingga mereka merasakan kesejahteraan spiritual melalui rasa
panggilan hidup (calling) dan keanggotaan (membership). Kepemimpinan spiritual
menekankan pada elemen seperti visi (vision), harapan (hope), dan cinta altruistik
(altruistic love) (Syahri, 2020). Pemimpin spiritual tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
menginspirasi dan membimbing dengan kasih sayang serta keteladanan, berfokus pada
akhlak, keadilan, dan pelayanan yang mencerminkan nilai-nilai ketuhanan (Wismono et
al., 2024). Dalam menjalankan fungsinya, pemimpin spiritual menjadikan hati nurani
sebagai pusat kendali pengambilan keputusan, sehingga mengedepankan karakter yang
kuat, kepekaan moral, dan komitmen terhadap kemajuan bersama (Khuan et al., 2023).

Prinsip-prinsip spiritual yang diterapkan oleh pemimpin berperan penting dalam
membentuk etos kerja karyawan. Kehadiran kepemimpinan spiritual menciptakan
suasana kerja yang sarat makna dan kepercayaan, di mana sumber daya manusia merasa
yakin bahwa pemimpin yang mereka ikuti memiliki kualitas dan integritas tinggi
(Pangestika, 2018). Etos kerja sendiri merupakan pandangan dan sikap seseorang
terhadap pekerjaan, yang tercermin dalam semangat, dedikasi, serta jiwa kerja
(Priharwantiningsih, 2019). Etos kerja juga berakar pada nilai-nilai dan norma sosial
yang dijadikan pedoman oleh individu dalam memotivasi diri dalam lingkungan kerja.

Pemimpin spiritual, dengan visinya yang jelas, komitmen terhadap keadilan, serta
perhatiannya terhadap kesejahteraan karyawan, mendorong terciptanya budaya kerja
yang positif. Hal ini pada gilirannya menumbuhkan semangat kerja yang tinggi, disiplin,
tanggung jawab, dan ketekunan dalam diri karyawan. Dengan kata lain, kepemimpinan
spiritual tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi secara material, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai luhur dalam diri karyawan. Ketika
pemimpin mampu menciptakan lingkungan kerja yang bermakna dan bernilai, maka etos
kerja karyawan akan meningkat secara signifikan, yang selanjutnya berdampak positif
pada produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi secara kolektif (Faisal, 2021).

Hal ini diperkuat oleh berbagai temuan empiris, seperti yang disampaikan oleh Ahmad et
al., (2021), Pangestika (2018), Larosa et al., (2022) dan Naim et al., (2019) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap etos kerja. Oleh karena itu, integrasi antara nilai-nilai spiritual dalam
kepemimpinan dan penguatan etos kerja menjadi elemen strategis dalam mendorong
kinerja organisasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1l: Kepemimpinan spiritual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etos
kerja

Lebih lanjut, tidak hanya dalam membentuk etos kerja, kepemimpinan spiritual juga
berperan penting dalam memengaruhi kinerja pegawai. Kinerja pada dasarnya merujuk
pada apa yang dilakukan oleh karyawan yang berdampak pada seberapa besar
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kontribusinya terhadap organisasi, termasuk kualitas pekerjaan yang diberikan. Menurut
Mangkunegara (2021) kinerja mengacu pada hasil atau prestasi kerja (output) yang
dicapai oleh pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas dan dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas. Keberhasilan
suatu organisasi sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas kinerja pegawainya. Oleh
karena itu, organisasi perlu terus mengembangkan sumber daya manusia melalui
berbagai upaya strategis yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga pengendalian kebijakan untuk mendukung visi, misi, dan tujuan organisasi
(Cahyandani, 2021). Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai
adalah melalui kepemimpinan spiritual, yang menekankan pada nilai-nilai ketuhanan,
visi yang jelas, harapan, cinta altruistik, serta integritas moral yang tinggi. Pemimpin
spiritual mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberikan teladan melalui
pendekatan empatik dan pelayanan yang tulus kepada bawahannya. Dengan
menghadirkan makna dalam pekerjaan serta memperhatikan kesejahteraan karyawan
secara menyeluruh, kepemimpinan spiritual diyakini dapat mendorong peningkatan
kinerja yang berkelanjutan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sebagaimana disampaikan oleh
Mahfud (2023); Gael & Ramadhania (2022); Wayan Sana et al., (2023); dan Mahatmaja
& Mujanah (2023), menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual yang diterapkan secara
konsisten dapat membentuk lingkungan kerja yang positif, meningkatkan motivasi
intrinsik, dan memperkuat komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh
karena itu, maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Kepemimpinan spiritual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai

Untuk meningkatan kinerja pegawai, etos kerja menjadi elemen penting yang
tidak dapat diabaikan. Etos kerja sering dimaknai sebagai perilaku kerja yang dilandasi
oleh nilai-nilai etika dan moral, serta mengarah pada pembentukan kebiasaan positif di
lingkungan kerja. Etos kerja dalam organisasi tercermin dalam sikap kerja keras,
kedisiplinan, ketekunan, tanggung jawab, serta komitmen terhadap penyelesaian tugas
dengan baik (Naim et al., 2019). Etos kerja juga mencakup norma-norma eksplisit yang
mengikat serta praktik-praktik yang telah menjadi budaya organisasi dalam menjalankan
aktivitas kerja.

Menurut Wicaksana et al., (2020) etos kerja merupakan sesuatu yang berasal dari
dalam diri individu dan sangat mendasar. Sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi, yang berperan penting dalam pelaksanaan proses strategis dan operasional,
diharapkan menerapkan etos kerja yang baik agar setiap individu memiliki karakteristik
positif dalam menjalankan tugasnya demi mencapai tujuan organisasi. Etos kerja yang
kuat turut menciptakan suasana kerja yang kondusif dan kolaboratif, di mana setiap
individu merasa memiliki tanggung jawab yang sama dalam mencapai tujuan bersama.
Dengan demikian, organisasi yang mampu menanamkan nilai-nilai etos kerja kepada
seluruh anggotanya akan memperoleh manfaat berupa peningkatan kinerja baik secara
individual maupun kolektif. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Rahmadina et al.,
(2024), Luthfihani et al., (2024), dan Setyawati et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
etos kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Etos kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
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Selanjutnya, untuk menguji hubungan lebih lanjut antara kepemimpinan spiritual,
etos kerja, dan kinerja pegawai, penelitian ini mengusulkan bahwa etos kerja dapat
berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara kepemimpinan spiritual dan kinerja
pegawai. Kepemimpinan spiritual berperan penting dalam membentuk budaya kerja
yang dilandasi oleh nilai-nilai moral dan spiritual. Pemimpin yang menerapkan prinsip-
prinsip spiritual akan berupaya mengembangkan karakter karyawan, menanamkan
makna dalam pekerjaan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung semangat
kolektif. Seorang pemimpin dengan visi yang jelas, integritas tinggi, dan kepedulian
terhadap kesejahteraan karyawan mampu menumbuhkan semangat kerja yang kuat,
menjadikan karyawan lebih disiplin, rajin, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.
Budaya kerja yang demikian secara langsung akan memperkuat etos kerja serta
mendukung pencapaian kinerja yang optimal (Syahri, 2020).

Etos kerja, yang mencerminkan sikap positif, tanggung jawab, dan disiplin dalam
menjalankan tugas, mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif dan efisien.
Ketika karyawan memiliki semangat dan dedikasi tinggi terhadap pekerjaannya, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk mencapai hasil yang baik dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, organisasi yang berhasil menanamkan
etos kerja yang tinggi pada karyawannya akan mendapatkan kinerja yang lebih optimal,
baik secara individu maupun kolektif (Santanu, 2024).

Kepemimpinan spiritual yang mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa memiliki terhadap pekerjaan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja
lebih keras dan lebih disiplin (Alfarajat & Emeagwali, 2021). Ketika karyawan memiliki
etos kerja yang tinggi, mereka cenderung menunjukkan kualitas kerja yang lebih baik,
lebih terorganisir, dan lebih berkomitmen (Priharwantiningsih, 2019). Etos kerja
berfungsi sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan spiritual dan kinerja pegawai.
Etos kerja bertindak sebagai penghubung antara nilai-nilai spiritual yang diterapkan oleh
pemimpin dan bagaimana karyawan menerapkannya dalam pekerjaan mereka. Oleh
karena itu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Kepemimpinan spiritual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai yang dimediasi oleh etos kerja

Untuk menggambarkan secara sistematis hubungan antar variabel yang diteliti,
maka disusun suatu model penelitian yang mencerminkan arah dan pola pengaruh
antara kepemimpinan spiritual, etos kerja, dan kinerja pegawai. Model ini didasarkan
pada kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis sebelumnya, yang menekankan
peran mediasi etos kerja dalam memperkuat hubungan antara kepemimpinan spiritual
dan kinerja pegawai.

H1 Etos Kerja H3

=

Kinerja Pegawai

Kepemimpinan H
Spiritual

I!

>

Gambar 1 Model Penelitian
METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Metode kuantitatif menurut
Fauzi et al., (2022) didefinisikan sebagai suatu penelitian yang sistematis dan terukur
dengan tahapan-tahapan yang jelas dan bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan fenomena-fenomena sosial yang ada. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel yang diteliti, yakni kepemimpinan spiritual
sebagai variabel independen (X), etos kerja sebagai variabel mediasi (Z), dan kinerja
pegawai sebagai variabel dependen (Y). Instrumen penelitian menggunakan skala Likert
4 poin untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap pernyataan
yang diajukan, dengan pilihan jawaban: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2),
dan Sangat Tidak Setuju (1). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus, yaitu seluruh populasi yang menjadi objek penelitian,
yakni seluruh pegawai di Kantor Kecamatan Bram Itam dilibatkan sebagai responden.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik untuk menggambarkan
hubungan antara variabel yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least
Square (PLS) yang dinilai sesuai untuk model penelitian dengan jumlah sampel relatif
kecil dan struktur hubungan antar variabel (Hair et al., 2022). PLS digunakan untuk
menguji model pengukuran (outer model), yang mencakup validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas konstruk, serta model struktural (inner model) untuk menilai
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel laten. Uji hipotesis dilakukan
melalui teknik bootstrapping guna mengukur signifikansi statistik hubungan antar variabel,
termasuk efek mediasi dari etos kerja dalam hubungan antara kepemimpinan spiritual
dan kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
tanggapan responden terhadap masing-masing variabel dalam penelitian , yaitu
Kepemimpinan Spiritual (X), Etos Kerja (Z), dan Kinerja Pegawai (Y). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan ukuran pemusatan nilai rata-rata (mean) untuk
menggambarkan kecenderungan umum responden terhadap setiap variabel. Hasil ini
digunakan untuk memahami kondisi aktual objek penelitian berdasarkan persepsi
responden (Fauzi et al., 2022).

Tabel 1 Analisis Deskriptif Variabel

Variabel Indikator Rata-rata Kategori
KS1 3.405 Sangat Tinggi
KS2 3.351 Sangat Tinggi
KS3 3.432 Sangat Tinggi
Kepemimpinan KS4 3.324 Sangat T%ngg%
Spiritual (X) KS5 3.270 Sange}t T1pgg1
KSé6 3.216 Tinggi
KS7 3.649 Sangat Tinggi
KS8 3.541 Sangat Tinggi
KS9 3.324 Sangat Tinggi
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Rata-rata Total 3.390 Sangat Tinggi
EK1 3.486 Sangat Tinggi

EK2 3.757 Sangat Tinggi

EK3 3.378 Sangat Tinggi

EK4 3.730 Sangat Tinggi

EK5 3.595 Sangat Tinggi

EK6 3.676 Sangat Tinggi

EK7 3.514 Sangat Tinggi

EKS 3.568 Sangat Tinggi

. EK9 3.595 Sangat Tinggi
Etos Kera (Z)  —p75 3.730  Sangat Tinggi
EK11 3.703 Sangat Tinggi

EK12 3.649 Sangat Tinggi

EK13 3.622 Sangat Tinggi

EK14 3.703 Sangat Tinggi

EK15 3.568 Sangat Tinggi

EK16 3.676 Sangat Tinggi

EK17 3.703 Sangat Tinggi

EKI18 3.595 Sangat Tinggi

Rata-rata Total 3.625 Sangat Tinggi
KP1 3.568 Sangat Tinggi

KP2 3.649 Sangat Tinggi

KP3 3.541 Sangat Tinggi

KP4 3.595 Sangat Tinggi

KP5 3.730 Sangat Tinggi

Kinerja Pegawai KP6 3.649 Sangat Tinggi
Y) KP7 3.622 Sangat Tinggi
KP8 3.730 Sangat Tinggi

KP9 3.514 Sangat Tinggi

KP10 3.541 Sangat Tinggi

KP11 3.703 Sangat Tinggi

KP12 3.595 Sangat Tinggi

Rata-rata Total 3.620 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga variabel berada dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa responden sangat setuju pimpinan telah
menerapkan kepemimpinan spiritual secara efektif, memiliki etos kerja yang tinggi, serta
menunjukkan kinerja yang sangat baik.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran menjelaskan hubungan antara indikator dan variabel laten
(Hair et al., 2022). Salah satu uji yang digunakan adalah convergent validity, yaitu untuk
melihat sejauh mana indikator berkorelasi dengan konstruknya. Indikator dinyatakan
valid jika memiliki nilai loading factor di atas 0,7.

Tabel 2 Nilai Outer Loading
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Kepemimpinan Spiritual (X) Etos Kerja (Z) Kmem(l;))e gawal
Indikator LF Indikator LF Indikator LF
KSI1 0,773 EK1 0,804 KP1 0,829
KS2 0,891 EK2 0,761 KP2 0,732
KS3 0,838 EK3 0,752 KP3 0,726
KS4 0,783 EK4 0,762 KP4 0,890
KS5 0,749 EK5 0,824 KP5 0,730
KS6 0,747 EK6 0,848 KP6 0,747
KS7 0,788 EK7 0,763 KP7 0,883
KS8 0,758 EKS8 0,748 KP8 0,865
KS9 0,751 EK9 0,858 KP9 0,780

EK10 0,793 KP10 0,865
EK11 0,816 KPI1 0,803
EK12 0,762 KP12 0,742

EK13 0,771
EK14 0,773
EK15 0,844
EK16 0,736
EK17 0,834
EK18 0,818

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
loading di atas 0,70. Hal ini menandakan bahwa semua indikator memenuhi syarat
convergent validity dalam kategori memadai dan baik, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
uji validitas berikutnya.

Tabel 3 Nilai Cross Loading
Indikator Kepemimpinan Spiritual Etos Kerja Kinerja Pegawai

KS1 0,773 0,317 0,134
KS2 0,891 0,464 0,317
KS3 0,838 0,448 0,249
KS4 0,783 0,345 0,141
KS5 0,749 0,203 0,027
KS6 0,747 0,284 0,110
KS7 0,788 0,603 0,382
KS$ 0,758 0,406 0,269
KS9 0,751 0,269 0,072
EK1 0,479 0,804 0,711
EK2 0,478 0,761 0,541
EK3 0,373 0,752 0,491
EK4 0,455 0,762 0,457
EK5 0,393 0,824 0,681
EK6 0,610 0,848 0,575
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EK7 0,418 0,763 0,490
EKS 0,336 0,748 0,561
EK9 0,549 0,858 0,707
EK10 0,345 0,793 0,530
EK11 0,311 0,816 0,533
EK12 0,329 0,762 0,612
EK13 0,253 0,771 0,608
EK14 0,393 0,773 0,561
EK15 0,431 0,844 0,520
EK16 0,293 0,736 0,795
EK17 0,466 0,834 0,840
EK18 0,409 0,818 0,831
KP1 0,456 0,726 0,829
KP2 0,088 0,548 0,732
KP3 0,155 0,626 0,726
KP4 0,278 0,758 0,890
KP5 0,304 0,561 0,730
KP6 0,183 0,609 0,883
KP7 0,183 0,609 0,883
KPS 0,116 0,567 0,865
KP9 0,153 0,552 0,780
KP10 0,274 0,631 0,865
KP11 0,343 0,768 0,803
KP12 0,241 0,635 0,742

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada ketiga variabel
memiliki nilai cross loading lebih tinggi dibanding pada variabel lain. Artinya, semua
indikator valid dan memenuhi syarat discriminant validity.

Selanjutnya, reliabilitas konstruk diukur dengan composite reliability atau
Cronbach’s alpha. Composite reliability dianggap baik jika nilainya > 0,7, sedangkan
Cronbach’s alpha > 0,6 menunjukkan reliabilitas yang baik. Selain itu, Average Variance
Extracted (AVE) juga diuji dengan nilai > 0,5.

Tabel 4 Nilai Reliabilitas
Cronbach's Composite Average Variance

Variabel Alpha Reliability  Extracted (AVE)
Etos Kerja (Z) 0,965 0,968 0,630
Kinerja Pegawai (Y) 0,926 0,936 0,621

Kepemimpinan Spiritual
X)
Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS
Berdasarkan tabel 4 mrnunjukkan Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha (> 0,60), Composite Reliability (> 0,70), dan Average Variance Extracted (AVE)

0,950 0,956 0,648

Efek Kepemimpinan Spiritual Terhadap Kinerja Dimediasi Oleh Etos Kerja Pegawai - 964



Korip et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 6 (2) (2025)

(> 0,5) menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diuji valid dan reliabel, sehingga
dapat dilanjutkan ke pengujian model struktural.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel, baik korelasi maupun
sebab-akibat (Hair et al., 2022).

Gambar 2 Pengujian Inner Model

Salah satu pengukuran struktural adalah R?, yang mengukur pengaruh variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Nilai R? yang tinggi, sedang, atau rendah
masing-masing diwakili oleh 0,75, 0,50, atau 0,25.

Tabel 4 Nilai R Square (R

R Square R Square Adjusted
Etos Kerja (Z2) 0,270 0,249
Kinerja Pegawai
0,646 0,625
@9)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 0,270 untuk etos kerja, yang berarti
kepemimpinan spiritual berpengaruh sebesar 27%. Sedangkan 73% lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sementara itu, R? untuk kinerja pegawai adalah
0,646, yang menunjukkan pengaruh kepemimpinan spiritual dan etos kerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 64,6%, dan 35,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Selanjutnya, pengujian bootstrapping digunakan untuk menguji signifikansi antar variabel.
Jika t-statistik > 1,96, p-value < 0,05, dan original sample positif, maka hubungan antar
variabel dianggap signifikan pada tingkat 5%.

Tabel 5 Uji Hipotesis
Original Sample Standard . .
Safzp P Mef . Deviation T Statistics P Values
X->Y -0,166 -0,141 0,079 2,094 0,043
X->Z 0,519 0,566 0,100 5,204 0,000
Z->Y 0,877 0,893 0,067 13,149 0,000
X->Z->Y 0,456 0,504 0,091 5,026 0,000

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan SmartPLS
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Pembahasan
Hipotesis pertama menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai original sample sebesar 0,520, nilai #-
statistic sebesar 2,094 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,043 (< 0,05). Dengan demikian,
hipotesis pertama dapat diterima, yang berarti bahwa kepemimpinan spiritual
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa
semakin baik kepemimpinan spiritual, semakin tinggi etos kerja pegawai. Hasil ini
sejalan dengan Ahmad et al., (2021) dan Pangestika (2018) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan spiritual berpengaruh positif terhadap etika kerja. Etika dan etos kerja
saling berkaitan, di mana etika menjadi dasar nilai moral, dan etos mencerminkan
semangat serta dedikasi kerja. Dukungan juga datang dari Larosa et al., (2022) dan Naim
et al., (2019), yang menyebutkan bahwa kepemimpinan efektif mendorong semangat dan
disiplin kerja. Kepemimpinan yang efektif berperan penting dalam membentuk perilaku,
sikap, dan semangat kerja karyawan. Pemimpin yang memberi arahan jelas, memotivasi,
dan menjadi teladan dalam integritas serta tanggung jawab dapat mendorong disiplin
dan dedikasi kerja. Kepemimpinan spiritual, yang menekankan nilai moral dan etika,
memperkuat rasa keterhubungan karyawan dengan organisasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung etos kerja tinggi.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

berdasarkan hasil pengujian data, diperoleh nilai original sample sebesar -0,166, t-
statistic sebesar 5,204 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun pengaruh tersebut signifikan, arah pengaruhnya negatif, sehingga
hipotesis kedua ditolak. Nilai koefisien negatif ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi penerapan kepemimpinan spiritual, kinerja pegawai justru cenderung menurun.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Ahmad Azmy et al., (2022),
Rachmawan & Aryani (2020), dan Rahmatika et al., (2022), yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan spiritual tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan spiritual dan kinerja pegawai
bersifat kompleks dan tidak selalu linier, serta dapat dipengaruhi oleh banyak faktor
kontekstual lainnya. Dengan demikian, efektivitas kepemimpinan spiritual dalam
meningkatkan kinerja pegawai bergantung pada konteks organisasi, karakter individu,
dan sejauh mana nilai spiritual diinternalisasi dalam perilaku kerja. Oleh karena itu,
kepemimpinan spiritual tidak bisa menjadi satu-satunya pendekatan, melainkan perlu
dikombinasikan dengan strategi manajerial lain yang sesuai.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai original sample sebesar 0,746, t-statistic
sebesar 13,149 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga diterima, di mana etos kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin tinggi etos kerja yang dimiliki pegawai,
maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmadina et al., (2024), Luthfihani et al.,
(2024), dan Setyawati et al., (2023), yang menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Maka, penguatan etos kerja menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai.
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Hipotesis keempat menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh terhadap
kinerja pegawai yang dimediasi oleh etos kerja.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai original sample sebesar 0,456, t-statistic
sebesar 5,026 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis keempat diterima, yang berarti etos kerja mampu memediasi secara positif dan
signifikan hubungan antara kepemimpinan spiritual dan kinerja pegawai. Dengan kata
lain, semakin baik penerapan kepemimpinan spiritual, maka semakin tinggi etos kerja
yang terbentuk, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Etos kerja dapat memediasi hubungan antara kepemimpinan spiritual dan
kinerja pegawai karena etos kerja bertindak sebagai penghubung antara nilai-nilai
spiritual yang diterapkan oleh pemimpin dan bagaimana karyawan menerapkannya
dalam pekerjaan mereka. Kepemimpinan spiritual yang mengajarkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan rasa memiliki terhadap pekerjaan dapat memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih keras dan lebih disiplin (Alfarajat & Emeagwali, 2021).
Ketika karyawan memiliki etos kerja yang tinggi, mereka cenderung menunjukkan
kualitas kerja yang lebih baik, lebih terorganisir, dan lebih berkomitmen
(Priharwantiningsih, 2019). Dengan demikian, meskipun kepemimpinan spiritual tidak
memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, namun etos kerja berperan
sebagai faktor yang menjembatani antara nilai-nilai yang diberikan oleh pemimpin dan
peningkatan kinerja pegawai. Sebagai hasilnya, etos kerja membantu memperkuat
dampak positif dari kepemimpinan spiritual terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kecamatan Bram Itam,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan etos kerja pegawai, meskipun tidak secara langsung berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Namun, melalui etos kerja yang tinggi, kepemimpinan
spiritual secara tidak langsung memberikan kontribusi positif terhadap kinerja pegawai.
Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja berperan sebagai variabel mediasi yang penting
dalam memperkuat hubungan antara kepemimpinan spiritual dan kinerja. Selain itu,
hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel kepemimpinan spiritual, etos
kerja, dan kinerja pegawai-masing-masing berada pada kategori sangat tinggi,
menandakan persepsi positif dari para responden terhadap ketiga aspek tersebut.

Implikasi dari temuan ini memberikan gambaran bahwa penguatan nilai-nilai
spiritual dalam kepemimpinan, jika disertai dengan peningkatan etos kerja, dapat
menjadi strategi efektif dalam mengoptimalkan kinerja pegawai. Oleh karena itu,
organisasi disarankan untuk terus mengembangkan praktik kepemimpinan spiritual,
khususnya pada aspek yang masih lemah seperti iman dan harapan, serta meningkatkan
dimensi kerja keras dalam etos kerja dan kualitas pekerjaan pegawai. Selain itu,
penelitian lanjutan juga diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang mungkin turut
memengaruhi kinerja, seperti budaya organisasi dan lingkungan kerja spiritual, serta
menerapkan pendekatan metodologis yang lebih mendalam guna memperoleh data yang
lebih komprehensif.
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